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<p style="text-align: justify;">Peningkatan kompetens karyawan sekarang menjadi isu penting bagi
perusahaan untuk menjaga kemampuan berkompetisi guna menghadapi tantangan bisnis dalam era
perdagangan babas yang akan segera datang. Undang-undang K etenagalistrikan (baru) akan mengatur
kompetisi antar pelaku bisnis tenaga listrik seperti PT PLN (Persero), swasta, termasuk koperasi dan BUMN
yang lain. Melalui pembahasan bersamainstitusi terkait, maka Departemen Energi dan Sumberdaya Mineral
secara bertahap mempersiapkan standarisasi kompetens tenaga teknik ketenagalistrikan.Analisis
kompetensi K3 pada Pengawas kegiatan penyediaan tenaga listrik di PT PLN (Persero) bertujuan untuk
mengidentifikas tingkat kompetensi K3 pada Pengawas pada beberapa Unit pengelolainstalasi yang dipilih
untuk melakukan penelitian yang dapat mewakili kegiatan penyediaan tenaga listrik di PT PLN (Persero),
sekaligus untuk menggambarkan tingkat kompetensi pada kegiatan pembangkitan, transmisi dan distribusi
tenaga listrik.Dengan menggunakan referensi elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja dari kompetensi
K3 umum (generik) untuk Pengawas (NOHSC, Australia) sebagai instrumen penelitian, dilakukan
wawancara kepada para Pengawas serta kuisioner kepada para Pel aksana, kelompok kerja pengelola
instalasi dan kepada para Pejabat pengelolainstalasi, diperoleh bahwa rata-rata tingkat kompetensi K3 pada
Pengawas kegiatan penyediaan tenaga listrik di PT PLN (Persero) dapat diklasifikasikan antara "rendah"
sampai "kurang dari cukup”, di mana pada kegiatan pembangkitan lebih baik dari pada kegiatan transmisi
dan pada kegiatan transmisi lebih baik dari pada kegiatan distribusi.Saran pembinaan untuk meningkatkan
kompetensi dengan menambah wawasan pengetahuan, ketrampilan dan sikap K3 pada Pengawas, keharusan
terdapatnya komitmen yang kuat terhadap K 3 dari top manag emen (dukungan manajemen) dan
memperhatikan tempat kerja (tantangan kegiatan atau pengaruh lingkungan).</p><hr /><p>& nbsp;</p><p
style="text-align: justify;">The Analysis on Occupational Safety and Health Competency for Supevisor of
Electric Energy Supply in PT PLN (Persero)Employee competency improvement is now becoming the
important issues for corporations to maintain its competitive ability to meet business challenges for
incoming free trade era. The (new) Electricity Act regulates the competition of electricity business players
such as PT PLN (Persero), the private sector including ccoperative and other state owned corporations.
Through agreements with related institutions, The Department of Mine and Energy is progressively set the
standards to be used for technician competencies in electricity. The analysis on occupational health and
safety (OHS) competency for Supervisor of electric energy supply in PT PLN (Persero) aims at identifying
the competency level of OHS of Supervisorsin anumber of units chosen to investigate matters that may
represent the activities of electricity supply in PT PLN, while also describing the competency levelsin
electricity generation, transmission and distribution.With reference to the competency elements and
performance criteriafor generic OHS ¢c“mnPfencies for Supervisors (NOHSC, Australia) as research tool,
interviews were conducted with Supervisors and questionnaires were given to Working groups who directly
in charge for instalation maintenance administering installation and the respected Officers. The result
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obtained indicates that the average competency level of OHS among Supervisor of electric energy supply in
PT PLN (Persero) can be classified ranging from "low" to "inadequate”, whereas electricity generating
activities scored higher than transmission activities, and distribution activities have the lowest score among
them.Suggestions to improve competency include supplementary information of OHS knowledge, skill and
attitude of Supervisors, need a strong commitment from the top management on OHS (manageria support)
and awareness of the work location (in term of challenging activities and or environmental influence).</p>



